






































1 Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan perkembangan dunia yang sangat cepat seperti sekarang ini 

transpotasi merupakan hal sangat penting dalam menunjang kegiatan manusia 

sehari-hari, dalam hal ini peranan infrastruktur jalan dalam memfasilitasi kendaraan 

umum sangatlah vital. Perkerasan jalan di Indonesia bisa dikatakan belum cukup 

baik hal ini bisa dilihat dengan masih banyaknya jalan-jalan dalam kota yang rusak 

dikarenakan meningkatnya jumlah pengguna kendaraan bermotor. oleh karena itu 

inovasi dalam metode perkerasan jalan sangat diperlukan guna menghasilkan aspal 

yang berkualitas dan memenuhi standar yang dibutuhkan dalam meningkatkan 

pelayanan infrastruktur jalan. 

Aspal didefinisikan sebagai material pelekat (cementitious) dalam 

perkerasan lentur, berwarna hitam atau coklat tua, dengan unsur utama bitumen. 

Dalam upaya peningkatan kualitas aspal agar terhindar dari kerusakan yang 

disebabkan oleh semakin bertambahnya beban maka dilakukan inovasi Stone 

Matrix Asphalt. Stone Matrix Asphalt (SMA) adalah campuran  dengan  gradasi  

senjang (gap graded) yang mengandung sebagian besar agregat kasar,agregat halus 

dan filler membentuk kerangka yang efisien untuk penyebaran beban. Agregat 

kasar di ikat ber sama-sama  oleh mastic yang  proporsional,  yang  mengandung  

bahan  pengisi  (filler), serat (fiber) dan polimer dengan lapisan aspal yang cukup 

tebal (Tahir, 2011). SMA sudah dikenal di Jerman sejak tahun 1960-an dan orang 

yang pertama kali merancang SMA adalah Dr. Zichner, seorang insinyur dan 

manajer Laboratorium Pusat Konstruksi Jalan pada Perusahaan Strabag Bau 

Austria-Germany.  

 Di indonesia sendiri pembahasan mengenai Stone Matrix Asphalt (SMA) 

masih jarang ditemui. Hingga pada tahun 2018 Kementerian PUPR, Direktorat Bina 

Marga mengeluarkan Spesifikasi Umum 2018 sebagai pengganti Spesifikasi 

Umum 2010 Revisi 3. Didalam spesifikaasi yang baru ini terdapat pembahasan 

mengenai SMA salah satunya adalah lapis SMA dibagi menjadi tiga macam yaitu 

Lapis SMA tipis, Lapis SMA Halus dan Lapis SMA Kasar. 
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Saat ini mayoritas aspal yang digunakan dalam pembuatan perkerasan jalan 

raya di Indonesia adalah jenis aspal minyak. Tetapi masih ada alternatif aspal lain 

yang bisa digunakan sebagai pengganti aspal minyak seperti aspal alam dan aspal 

modifikasi. Aspal alam adalah jenis aspal yang bisa diperoleh di alam contohnya 

adalah aspal buton yang berasal dari pulau buton sulawesi sedangkan aspal 

modifikasi adalah aspal yang telah dicampur bahan tambahan pada proses 

pembuatannya contohnya adalah aspal karet.  Berdasarkan uraian yang telah 

dijelaskan maka akan dilakukan penelitian mengenai kinerja dari masing-masing 

asbuton, aspal karet dan aspal minyak terhadap campuran SMA kasar dengan 

pengujian marshall. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas,rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana karakteristik campuran Stone Matrix Asphalt (SMA) kasar dengan 

menggunakan asbuton, aspal karet, dan aspal minyak ? 

2. Bagaimana perbandingan nilai parameter Marshall pada campuran SMA 

(Stone Matix Asphalt) kasar dengan menggunakan asbuton, aspal karet dan 

aspal minyak sebagai bahan percobaannya ? 

3. Bagaimana perbandingan  nilai kadar aspal optimum (KAO) yang dihasilkan 

oleh masing-masing campuran SMA ( Stone Matrix Asphalt) kasar dengan 

menggunakan asbuton, aspal karet dan aspal minyak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 

1. Mengetahui karakteristik dari masing-masing campuran Stone Matrix Asphalt 

kasar dengan menggunakan asbuton, aspal karet, dan aspal minyak. 

2. Memperoleh perbandingan nilai parameter Marshall dari masing-masing 

campuran Stone Matrix Asphalt kasar dengan menggunakan asbuton, aspal 

karet dan aspal minyak. 

3. Menganalisis perbandingan nilai kadar aspal optimum (KAO) yang didapat 

pada percobaan campuran Stone Matrix Asphalt kasar dengan menggunakan 

asbuton, aspal karet dan aspal minyak. 
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1.4 Ruang lingkup penelitian  

Batasan  masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini dilaksanakan dalam skala laboratorium, 

2. Bahan pengikat yang dipakai pada percobaan ini yaitu asbuton, aspal karet, dan 

aspal minyak, 

3. Standar yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada Spesifikasi Umum 

Bina Marga 2018 Seksi 6.3, 

4. Pada pengujian ini campuran yang digunakan adalah campuran aspal panas 

(Hot Mix Asphalt), 

5. Pencampuran dan pembuatan menggunakan Spesifikasi Umum Bina Marga 

2018 Seksi 6.3, 

6. Metode yang dilaksanakan dalam percobaan ini yaitu metode marshall. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan yang digunakan dalam laporan tugas akhir ini adalah: 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pada bab ini, membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, dan sistematika 

penulisan yang dilakukan pada penelitian ini. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini membahas tentang studi literatur yang berisikan informasi teori-teori 

dasar yang berhuhungan dengan penelitian seperti material penyusun perkerasan 

jalan, kriteria campuran stone matrix asphalt berdasarkan spesifikasi umum Bina 

Marga 2018, prosedur pengujian  di laboratorium, dan rencana pengujian Marshall. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini membahas alir penelitian atau pengujian yang akan dilakukan mulai 

dari material dan alat-alat yang digunakan, pengujian material di laboratorium, 

perencanaan campuran, pembuatan sampel, pengujian menggunakan metode 

Marshall, analisa pengujian, serta kesimpulan dan saran. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini membahas hasil dari penelitian dan pengolahan data yang telah di 

lakukan selama di laboratorium. 

 

5. PENUTUP 

 Didalam bab ini membahas kesimpulan dan saran berdasarkan hasil 

penelitian. 

 

6. DAFTAR PUSTAKA 

 Berisi informasi mengenai sumber pustaka dari literatur yang digunakan 

sebagai acuan dalam penelitian ini. 
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